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Sedimentasi pada alur pelayaran di muara sungai Kapuas Kecil Pontianak Kalimantan Barat disebabkan oleh 
beberapa faktor diantaranya endapan lumpur yang terbawa pada saat air sedang surut akibat dari erosi tanah di 
bagian hilir sungai dan juga pertemuan arus sungai Kapuas Kecil dengan arus Laut Cina Selatan. Sedimentasi akan 
berdampak pada operasional lalu lintas kapal dimana kapal-kapal dengan draft besar tidak dapat masuk menuju 
pelabuhan pada saat air laut surut sehingga perlu dilakukan pengerukan. Ada beberapa tipe kapal yang digunakan 
untuk melakukan pengerukan yaitu kapal keruk bertipe hisap TSHD (Trail Suction Cutter Dredger), 
Grab/Clamshell Hopper, dan Clamshell Non Hopper. Metode goal seek digunakan untuk mendapatkan efektifitas 
kerja kapal keruk dan presentase volume hasil keruk harian yang diproduksi setiap kapal keruk yaitu KK. Perintis 
2000 804.200 𝑚3 dalam waktu 210 hari, KK. Kalimantan II 528.169 𝑚3 selama 192 hari, KKC. POSO 
131.974 𝑚3selama 149 hari, KKC Bina Sarana 99 178.411 𝑚3selama 81 hari, dan KKC. Tk. ISE I/II yang pada 
saat di lapangan hanya bertindak sebagai kapal keruk pembantu. Dari hasil analisa, didapatkan hasil bahwa kapal 
keruk yang bekerja paling efektif adalah kapal KK. Kalimantan II berjenis TSHD, KKC POSO berjenis clamshell 
non hopper, KKC. Tk. ISE I/II berjenis clamshell hopper. 
Kata kunci: sedimentasi, pengerukan, kapal keruk 
Abstract 
Sedimentation on the shipping lane of the estuary of Kapuas Kecil river Pontianak West Kalimantas is due to the 
silt which is carried away at low tide due to soil erosion in the lower reaches of the river and the connection 
between Kapuas Kecil river flow and South China Sea flow. Sedimentation will have impact on the ship traffic 
operations where ships with large draft are not able to enter the port at the low tide thus maintenance dredging is 
carried out. There are several kinds of dredging vessels such as TSHD (Trail Section Cutter Dredger), 
Grab/Clamshell Hopper and Clamshell Non Hopper. Goal seek methods is used to get the effectiveness of dredging 
vessels and the percentage of daily result of dredging volume which produced by each dredging vessels. KK. 
Perintis 2000 has dredged  804.200 𝑚3  within 210 days, KK. Kalimantan II has dredged 528.169 𝑚3 within 192 
days, KKC. POSO has dredged  131.974 𝑚3 within 149 days, KKC. Bina Sarana 99 has dredged 178.411 𝑚 
within 81 days, and KKC.Tk. ISE I/II which only performed as helper. The analysis resulted that the best dredging 
vessel in effectivenes are KK. Kalimantan II type TSHD , KKC. POSO type clamshell non hopper, KKC. Tk. ISE 
I/II type clamshell hopper. 




 Perawatan pengerukan (maintenance 
dredging) ini hanya di alur sungai kapuas kecil yang 
berada di Muara Jungkat, dengan panjang alur 13.000 
m dan lebar 60 M dengan kedalaman kontrak keruk 
sedalam -4,6 m LWS. Selain lebar alur yang sempit 
kondisi alur juga memiliki perbandingan slope 
sebesar 4:1 dengan jalur AS selebar 30 m. Kondisi ini 
yang membuat sebuah penelitian evaluasi dari 
pengerukan yang selama ini berjalan, dengan 
berfokus pada efektifitas kinerja kapal keruk. 
Pengerukan terfokus pada tahun 2018/2019 dimana 
pada tahun 2018 pengererukan ini masih belum 
efektif sehingga menyisakan volume keruk ditahun 
2019 dimana nilai dari volum kontrak tersebut sebesar 
804.200 𝑚3  ditahun 2018 menyisakan volume sebesar 
528.169 𝑚3 dan ditambah pada sisi alur + slope sebesar 
131.974 𝑚3 di sisi selatan alur dan 178.411 𝑚3 di sisi 
utara di tahun 2019. 
Kapal keruk yang digunakan pada tahun 2018 
berjenis TSHD (trail suction hopper dredger) 
“Perintis 2000” kapal tersebut belum mampu 
menyelesaikan target kontak keruk yang hanya 34% 
dari kontrak keruk, sehingga pada tahun 2019 
dilanjutkan dengan penambahan kapal keruk berjenis 
TSHD “Kalimantan II” dan Clamshell “KKC. POSO, 
KKC. Bina Sarana 99 dan KKC. Hopper ISE I/II”, 
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dan masih ada beberapa kapal keruk yang masih 
belum efektif. 
Penelitian tentang Pengerukan ini memang 
sangat belum populer namun ini tidak dapat dianggap 
sebelah mata ini merupakan sebuah langkah maju 
terhadap dunia teknik dimana akan menjadi gebrakan 
dalam kemajuan ekonomi. Adapun beberapa 
penelitian sejenis yang telah ada sebelumnya yang 
menjadi referensi penelitian ini adalah: 
a) Studi Batimetri Dan Kondisi Alur Pelayaran 
Di Muara Sungai Kapuas Kecil, Kalimantan 
Barat 
Penelitian tersebut adalah penelitian yang di 
lakukan oleh Amalia Kartika Nurdianti, Warsito 
Atmodjo, Siddhi Saputro (2016) dari Fakultas 
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 
Diponegoro yang membahas studi Bathimetri dan 
kondisi alur pelayaran di muara sungai Kapuas Kecil 
dan pengolahan data menggunakan perangkat lunak 
HYDROpro 2.3, Terramodel 10.3, dan ArcGIS 10.2, 
dll. 
b) Sedimentasi Di Sungai Kapuas Kecil 
Pontianak Provinsi Kalimantan Barat  
Penelitian ini dilakukan oleh Arfena Deah 
Lestari, Suci Pramadita , dan Johnny M.T. 
Simatupang (2017) dari Universitas Tanjungpura. 
Penelitian mengenai sedimentasi di sungai Kapuas 
Kecil ini bertujuan untuk melihat pendangkalan 
sungai yang diakibatkan oleh sedimentasi. 
c) Analisis Manfaat dalam Proyek Pengerukan 
Studi Kasus: Alur Pelayaran Surabaya Timur 
Penelitian tersebut adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Alland Adrian Josep (2019) seorang 
mahasiswa Manajemen Proyek, Magister Manajemen 
Teknologi, Institut Teknologi Sepuluh November. 
Penelitian ini membahas analisis manfaat pengerukan 
terhadap alur kenavigasian yang berstudi kasus dialur 
pelayaran Surabaya Timur.  
d) Analisa Pemilihan Metode Pengerukan di 
Area Tertutup Canal Water Intake PLTU 
Banten 3 Lontar 
Penelitian tersebut adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Ilham Adlin dari Institut Teknologi 
Sepuluh Nopember (ITS). Penelitian membahas 
metode yang tepat dalam pengerukan canal di water 
intake PLTU Banten 3 Lontar yang berfungsi sebagai 
penjaga volume air laut sebagai pendingin apabila 
dalam kondisi surut agar produktivitas PLTU tidak 
terganggu. 
Perumusan Masalah 
Pada alur pelayaran muara Jungkat sungai 
Kapuas Kecil pelabuhan Pontianak terdapat masalah 
dalam pendangkalan alur oleh lumpur yang 
diakibatkan oleh penumpukan sedimen dari arah hulu 
dan dari dari laut Cina Selatan, banyaknya sampah 
yang mengendap di dasar sungai dan ketidaksesuaian 
jenis kapal keruk yang digunakan dalam pengerukan 
sehingga terjadi banyak kendala dalam proses 
pengerukan dimana kapal yang digunakan tidak 
sesuai dengan kondisi alur pelayaran pelabuhan 
Pontianak. 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Membuat studi evaluasi pengerukan 
kondisi alur pelayaran di sungai Kapuas 
Kecil khususnya di muara Jungkat.  
2. Menganalisis kinerja efektifitas kapal 
keruk dalam proses pengerukan. 
3. Memberi saran dan rujukan ilmiah pada 
proses pengerukan di masa yang akan 
datang. 
Pembatasan Masalah 
Guna memberikan kajian yang mendalam dan 
pembahasan yang lebih terarah, maka pada penelitian 
penelitian ini, permasalahan dibatasi pada: 
1. Peneliti hanya mengevaluasi kondisi alur 
pelayaran yang berada di sungai Kapuas 
Kecil khususnya di muara Jungkat yang 
sedang dalam perawatan pengerukan. 
2. Peneliti menganalisa  kondisi  alur  
pelayaran  menggunakan  data  perusahaan  
yang sudah tersedia. 
3. Peneliti hanya mengevaluasi efektifitas 
jenis kapal keruk yang akan digunakan 
dalam pengerukan di sungai Kapuas Kecil 
khususnya di muara Jungkat. 
4. Peneliti tidak membahas kerusakan 









II. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian menggunakan data survei dan 
perhitungan kuantitatif. Penulis menggunakan data 
sedimen, data sounding, data pasang surut, data 
spesifikasi kapal sebagai bahan analisa untuk 
mengetahui efektifitas kinerja kapal keruk. Data-data 
tersebut penulis olah dengan metode goal seek untuk 
mendapatkan presentase volume keruk harian yang 
diproduksi setiap kapal keruk sehingga diperoleh jenis 
kapal keruk yang bekerja paling efektif pada alur 
pelayaran sungai Kapuas Kecil pelabuhan Pontianak 
di muara Jungkat Kalimantan Barat. 
A. Goal Seek 
Goal seek adalah alat analisis what-if dan fungsi 
penyelesaian invers problem single. Goal seek 
berguna untuk menentukan nilai waktu keruk kapal 
keruk yang tidak diketahui berdasarkan nilai volume 











Gambar 2. Formula Goal Seek 



















Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 
 
III. HASIL DAN DISKUSI 
Penulis menggunakan hasil data sedimen, hasil 
data sounding, hasil data pasang surut, hasil data 
spesifikasi kapal sebagai bahan untuk dianalisa 
dengan metode goal seek sehingga diperoleh 
efektifitas kinerja kapal keruk.  
a) Data Sedimen 
Kapal keruk Perintis 2000 tidak dapat 
melakukan pengerukan di alur utara dan selatan. 
Adanya material sedimen keras yang merupakan 
material tanah liat berlanau dengan konsentrasi 
cukup besar menyebabkan kapal berjenis TSHD 
tersebut tidak dapat melakukan pengerukan secara 
optimal. Pada tahun 2019 dilakukan pergantian kapal 
TSHD dengan spesifikasi yang lebih sesuai dan 
berhasil mengeruk dengan volume keruk situsoil sisa 
528.169 m3 dari 804.200 m3. Data sedimen sangat 
dibutuhkan sebagai bahan utama untuk menentukan 
jenis kapal keruk yang akan digunakan.  
b) Data Pasang Surut 
Pasang surut harian digunakan sebagai acuan 
kerja kapal keruk di lapangan. Pada saat pasang kapal 
keruk tidak dapat bekerja dikarenakan kapal keluar 
masuk pelabuhan. Kondisi pasut di area keruk muara 
Jungkat Sungai Kapuas Kecil Pontianak bertipe 
pasang surut condong harian tunggal, dimana dalam 
satu hari terjadi satu kali pasang dan satu kali surut 
dan juga terjadi dua kali pasang dan dua kali surut 
dengan ketinggian pasang yang berbeda. 
Sesuai dengan isi surat: PT. Biro Klasifikasi 
Indonesia (Persero) Nomor : B.0769/JS.301/PKC/KI-
19 tanggal 13 Mei 2019 tentang Hasil Evaluasi Waktu 
Addendum Alur Pelayaran Pelabuhan Pontianak, 
serta perhitungan tambahan waktu (addendum 2) jam 
kerja kapal KK Kalimantan II, KKC Poso dan KKC 
Bina Sarana 99 dll. jam kerja 18 jam terdapat waktu 
tunggu traffic 24 jam – 18 jam = 6 jam (360 menit). 
c) Data Batimetri 
Hasil sounding batimetri adalah hasil yang 
didapat dari hasil sounder menggunakan single beam 
untuk menentukan kedalaman keruk dan menentukan 
posisi kapal keruk. 
Hasil data batimetri dianalisa, Analisa ini 
digunakan sebagai acuan kerja kapal keruk saat di 
lapangan. Kapal keruk tidak dapat bekerja pada saat 
pasang dikarenakan lebar alur pelayaran sungai 
Kapuas Kecil Pontianak sangat sempit yakni 60 m 
dengan lajur AS 30 m. Pemilihan tipe alat keruk 
sangatlah penting terhadap efektifitas proses 
pengerukan karena alur yang dikeruk memiliki 
karakteristik kondisi lapangan yang berbeda 
meskipun memiliki jenis sedimen yang sama. Kondisi 
di lapangan mempengaruhi efektifitas proses 
pengerukan diantaranya penggunaan alat keruk yang 
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sesuai. Untuk pengerukan alur pelayaran pelabuhan 
Pontianak dapat dilakukan dengan rincian kerja kapal 
keruk tipe TSHD berada di lajur utama alur sedangkan 
kapal keruk clamshell berada di utara dan selatan alur, 
dengan penilaian umum paramaeter matrik sebagai 
berikut:  
 
Tabel 1. Jenis Kapal keruk berdasarkan Kedalaman 
Area Keruk 
Jenis Kapal Keruk Kedalaman 
Keruk 
 Pada kedalaman 
















saat itu adalah 
KK. Kalimantan 
II dan Perintis 
2000. 
 Pada kedalaman 





merah, hijau dan 
biru muda dan 
kapal berjenis 
Clamshell/cangk








POSO , KKC. 
BINA SARANA 
99. 
 Pada kedalaman 





























d) Analisa  Situsoil Keruk Tahun 2018/2019 
dengan Analisa Goal Seek 
 Perhitungan situsoil keruk dengan analisa goal 
seek digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
efektifitas kinerja kapal keruk terhadap waktu kontrak 
keruk yang bertujuan untuk mengetahui trip kerja 
kapal keruk serta berapa volume keruk kapal yang 
diperoleh terhadap waktu kontrak keruk. Analisa ini 
digunakan sebagai evaluasi kapal keruk yang bekerja 
di alur pelayaran sungai Kapuas Kecil pelabuhan 
Pontianak pada tahun 2018/2019 sebagai saran jangka 
panjang apabila masih dilakukan perawatan 
pengerukan (maintenance dredging) jika kapal yang 
sama masih digunakan. 
 
a) KK. TSHD Perintis 2000 
Tabel 2. Hasil Analisa Goal Seek KK. TSHD 
Perintis 2000 
Progress Keruk KK. Perintis 2000  
(4 Mei - 14 Oktober 2018) 
Volume keruk Kontrak 804.200 M3 
Trip/hari 3   
Hopper 2.000 M3 
Konsentrasi keruk Situsoil  0,9 % 
Jumlah Situsoil/trip 1748 M3 
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Volume Keruk Situsoil/Hari 4.904 M3 
Jumlah hari/bulan 164 Hari 
Jumlah Volume Keruk KK. 
Perintis 2000 
804.200 M3 
Progress Presentase Keruk 100 % 
Volume Presentase Keruk selesai 100 % 
Kesimpulan ON SCHEDULE 
b) KK. TSHD Kalimantan II  
Tabel 3. Hasil Analisa Goal Seek KK. TSHD 
Kalimantan II 
Progress Keruk KK. KALIMANTAN II  
(20  Maret - 27 Oktober 2019) 
Volume keruk Kontrak 528.169 M3 
Trip/hari 3   
Hopper 3.500 M3 
Konsentrasi keruk Situsoil 0,3 % 
Jumlah Situsoil/trip 879 M3 
Volume Keruk Situsoil/Hari 2.751 M3 
Jumlah hari/bulan 192 Hari 
Jumlah Volume Keruk KK. 
Perintis 2000 
528.169 M3 
Progress Presentase Keruk 100 % 
Volume Presentase Keruk 
selesai 100 
% 
Kesimpulan ON SCHEDULE 
 
c) KKC. POSO / Clamshell 
Tabel 4.Hasil Analisa Goal Seek KKC. Poso 
Progress Keruk KKC. POSO 
 (1 Juni - 27 Oktober 2019) 
Volume keruk Kontrak 131.974 M3 
Trip/hari 1   
Hopper 1.200 M3 
Konsentrasi keruk Situsoil  0,7 % 
Jumlah Situsoil/trip 804 M3 
Volume Keruk Situsoil/Hari 886 M3 
Jumlah hari/bulan 149 Hari 
Jumlah Volume Keruk KKC. 
POSO 
131.974 M3 
Progress Presentase Keruk 100 % 
Volume Presentase Keruk selesai 100 % 




d) KKC. Bina Sarana 99 / Clamshell 
Tabel 5. Hasil Analisa Goal Seek KKC. Bina Sarana 
99 
Progress Keruk KKC. BINA SARANA 99  
(7 Agustus - 27 Oktober 2019) 
Volume keruk Kontrak 178.411 M3 
Trip/hari 1   
Hopper 3.500 M3 
Konsentrasi keruk Situsoil  0,9 % 
Jumlah Situsoil/trip 3222 M3 
Volume Keruk Situsoil/Hari 2.203 M3 
Jumlah hari/bulan 81 Hari 
Jumlah Volume Keruk KK. Bina 
Sarana 99 
178.411 M3 
Progress Presentase Keruk 100 % 
Volume Presentase Keruk selesai 100 % 
Kesimpulan ON SCHEDULE 
 
e) KKC Tk. ISE I/II / Clamshell 
Tabel 6.Hasil Analisa Goal Seek KKC. Tk. ISE I/II 
Progress Keruk KKC. TK. ISE I/II  
(11 Desember - 27 Desember 2019) 
Volume keruk Kontrak 528.169 M3 
Trip/hari 2   
Hopper 1.200 M3 
Konsentrasi keruk Situsoil 11 % 
Jumlah Situsoil/trip 13233 M3 
Volume Keruk Situsoil/Hari 31.069 M3 
Jumlah hari/bulan 17 Hari 
Jumlah Volume Keruk KK. Tk. 
ISE I/II 
528.169 M3 
Progress Presentase Keruk 100 % 
Volume Presentase Keruk selesai 100 % 
Kesimpulan ON SCHEDULE 
 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisa hasil goal seek pada kapal 
keruk tahun 2018/2019 yang harus dicapai agar dapat 
efektif bekerja adalah sebagai berikut: 
1. KK. Perintis 2000 dengan efektifitas keruk 
sebesar 90% dengan hopper 2000 m3 dengan 
jumlah keruk sebanyak 3 trip/hari. 
2. KK. Kalimantan dengan efektifitas keruk 
sebesar 30% dengan hopper 4000 m3 dengan 
jumlah keruk 3 trip/hari. 
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3. KKC. POSO dengan efektifitas keruk 
sebesar 70% dengan hopper 1200 m3 dengan 
jumlah keruk 1 trip/hari. 
4. KKC. Bina Sarana 99 dengan efektifitas 
keruk sebesar 90% dengan hopper 3500 m3 
dengan jumlah keruk 1 trip/hari 
Dari hasil evaluasi efektifitas kapal keruk 
yang telah dilakukan. Kapal-kapal keruk yang 
memenuhi syarat agar dapat bekerja efektif di alur 
pelayaran pelabuhan Pontianak adalah KK. 
Kalimantan II, KKC POSO, KKC. Tk. ISE I/II. Dan 
saran dari penulis adalah sebagai berikut:  
Ketika melakukan analisa dengan metode 
goal seek, sebaiknya peneliti memiliki data kapal 
yang lengkap dan tepat agar selisih hasil perhitungan 
efektifitas kinerja kapal tidak terlalu jauh dari nilai 
kontrak. Untuk pihak yang bertindak sebagai pelaku 
pengerukan, sebaiknya kapal keruk yang digunakan 
memiliki spesifikasi yang baik dan modern agar 
efektifitas kinerja kapal lebih memuaskan. 
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